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Abstrak: Ruas jalan darul hikmah terong tawah Lombok Barat ini merupakan jalan
kabupaten, jalan ini sering dilalui oleh kendaraan bermuatan tinggi sehingga
mengakibatkan kerusakan pada permukaan jalan. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui presentase kerusakan jalan serta jenis dan tingkat kerusakan jalan dan

penanganannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode IKP (Indeks
Kondisi Perkerasan). Hasil penelitian menggunakan metode IKP mendapatkan nilai sebesar
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ulang.

24, dengan kelas kondisi sangat parah (serious), Maka dari itu jenis penanganan yang dapat
diterapkan pada ruas Jalan terong tawah labu api Lombok Barat adalah rekonstruksi/daur
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Pendahuluan

Jalan raya merupakan salah satu sarana infrastruktur
umum yang menunjang kelancaran mobilitas orang dan
barang. Jalan raya merupakan media akses transportasi
barang dan jasa yang menghubungkam antara satu
daerah dengan daerah yang lain sehingga
pembangunan dapat berjalan lancar dan berpenagaruh
terhadap kemajuan bidang ekonomi, sosial, budaya
maupun  politik di  suatu  wilayah. Seiring
berkembangnya suatu daerah aktivitas manusia akan
semakin meningkat, termasuk kegiatan transportasi.
Hal ini, menyebabkan jalan yang di lalui oleh volume
lalu lintas sangat tinggi namun sering mengalami
penurunan kualitas permukaan jalan, baik dari segi
struktur maupun fungsi. kerusakan pada struktur dan
fungsi jalan ini dapat berdampak pada keselamatan dan
kenyamanan penguna jalan, seperti meningkatnya
resiko kecelakaan dan kemacetan. Bentuk pemeliharaan
jalan dapat di tentukan berdasarkan hasil penilaian
kondisi kerusakan permukaan jalan yang sudah di
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tetapkan. Dalam menentukan hasil penilaian kondisi
jalan maka di lakukan dengan dengan menggunakan
metode Indeks Kondisi Perkerasan (IKP). Yang dimana
metode indeks kondisi perkerasan menjelaskan tentang
sistem penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan
jenis kerusakan, tingkat kerusakan, dan luas kerusakan
jalan yang terjadi. maka di gunakan sebagai pedoman
dalam pemeliharaan jalan. Nilai metode IKP memiliki
rentang nilai dari 0 sampai 100. Metode ini yang di
gunakan untuk menentukan penanganan kerusakan
jalan ataupun jenis pemeliharaan dan perbaikan baik
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, peningkatan
struktural maupun rekonstruksi atau daur ulang.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif, penelitian ini di gunakan untuk
memahami fenomena atau masalah yang kompleks
dengan cara analitik atau data berbentuk angka. Untuk
perhitungan hasil penelitian yang akurat maka metode
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analisis datanya mengunakan perangkat laptop
maupun pc dan perangkat lunak mengunakan microsoft

Teknik Analisis Data

Data yang di peroleh dari pengukuran kerusakan
dan perhitungan IKP akan di analisis untuk
menentukan presentase kerusakan jalan pada ruas jalan
darul hikmah terong tawah Kec.Labu Api, Kabupaten
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat.

Pengumpulan data

Adapun tahap pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah:
Tahap 1 : Survey lokasi, ukur panjang dan lebar jalan.
Tahap 2 : Survey kerusakan, yaitu jenis-jenis kerusakan

yang terjadi dan ukur kerusakan serta di
dokumentasikan

Berikut langkah-langkah untuk melakukan
survey:

a. Sampel jalan dibagi setiap 50 meter sepanjang 500 m.
b. Kerusakan yang didapat di ukur panjang lebar
kedalaman serta dokumentasikan.
c. Tentukan tingkat kerusakan yang terjadi.
d. Lalu catat kuantitas kerusakan di format survey yang
telah disiapkan.
Analisis data dengan metode indeks kondisi perkerasan
(IKP)

Adapun tahap analisis data memngunakan metode
indeks kondisi perkerasan yaitu:
a. Menghitung nilai kerapatan
b. Menghitung Nilai Pengurang (NP)
c. Menentukan nilai pengurang terkoreksi (NPT)
d. Menghitung nilai IKP
e. Menentukan presentase kerusakan

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 08 agustus
sampai dengan 10 agustus 2024 Dalam penelitian ini
mendapatkan hasil berupa data yang di gunakan untuk
menentukan indeks kondisi perkerasan (IKP) dan jenis
penanganan jalan yang akan di terapkan. adapun data
yang di ambil langsung dari survey di lapangan, yaitu
data satuan panjang dan lebar jalan serta jenis kerusakan
nya.

Hasil

Dari hasil penelitian data kerusakan jalan pada setiap
segmen dalam bentuk satuan pengukuran adalah meter
dan meter persegi (m dan m2) di setiap kerusakan.

Tabel 1. Kondisi perkerasan ruas jalan STA 0+050 - STA
0+100

FORMULIR SURVEI KONDIST UNTT SAMPEL/UNTTEHUSUS PEREERASAN SKETSA UNTT
BETON ASPAL SAMPEL
NOMORNAMARUAS “TL Dard Fikuh
NOMOR/LUAS/LOKASI SEXSI 290 mY/STA (+030-8TA 0+100 0w
JUMLAH UNIT SAMPEL DALAM SEKST : 20 buzh :13‘ I:l
TUMLAH UNIT EEUSUS DALAM SFKS] - buah
LUAS UNIT SAMPELUNTT KEUSUS -0 m? )
PETUGAS SURVEL “EwanR Arah Sarvzy
TANGEAL SURVEL - 08 Austus 2024
Tenis kemsakan
| Retkbltbuayz | 6. Derest 1. Tambalan 16 Sz
2. Kegerukan 7. Ratak tepi 12 Panganzan agrezat | 17 Retakselip
3. Retak blck §. Retak refleksi 15. Lubang 18 Pemuaian
4, Tambul 9. Panurunan lyjur 14. Parsilangan rel 18, Palapukan
5. Kenifing 10. Retak mamanjang | 13, Alur
melirtane
NS & KUANTITAS TOTAL | RERAPAT | NILAIPENGURANG
KEPARAHAN ANCH) 07
EFRUSARAN
1T 100 | 0% | 1045 | 11 3 T8 vz B0

Menghitung Nilai Kerapatan
Kerapatan kerusakan lubang dapat di hitung dengan
persamaan berikut:

Luas segmen = 90m2
Kerapatan =Bi/ Au x100%
Kerapatan =3/90 x100%
Kerapatan =33

Menghitung Nilai Pengurang

Nilai Pengurang adalah nilai yang mewakili jenis,
tingkat keparahan dan kerapatan kerusakan pada suatu
unit sampel.

Kurva nilai pengurang dan kerapatan Lubang (Tinggi)
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Gambar 1. Kurva nilai pengurang lubang

Menghitung Nilai Pengurang Terkoreksi (NPT)

Nilai pengurang terkoreksi adalah nilai pengurang
maksimum yang di peroleh melalui proses iterasi, yang
selanjutnya digunakan untuk menentukan indeks
kondisi perkerasan dengan cara mengurangkanya dari
100. Adapun rumus nilai pengurang terkorksi sebagai
berikut:
m=1+9/98 (100-NPmaksimum) <10
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m=1+9/98 (100-78) <10
m=1+0,09x78=5 <10

Jumlah individu nilai pengurang terbesar m, pada
tabel 4.3 nilai tersebut adalah 78 maka, jumlah total
individu nilai pengurang adalah 78. Untuk perhitungan
nilai pengurang terkoreksi dapat lihat pada gambar 4.5.
jumlah nilai individu q=1 (gunakanlah kurva q=1)
maka, nilai pengurang terkoreksinya (NPT) yang
didapat adalah 76.

Tabel 3. skala standar kelas IKP

SKAILA STANDAR KELAS TKP
85-100 Sangat baik (good)
70-85 Baik (satisfactory)
55-70 Sedang (fair)
40-55 Jelek (poor)
25-40 PParah (very poor)
10-25 Sangat parah (serious)
0-10 Hancur (failed)

7 Hi ":’% Tabel 4. Nilai IKP dan kelas kondisi setiap unit
= 1 Sy etesess ¥
o 27 Az sampel/segmen.
76
= 2% So Y
‘-‘; g o A5 “:}A'»
o 3 . | -
£ ® \ - . Kelaz Jenis
= ot g STA Jenis kerusakan IKP Yondisi penanzanan
o #
§ sl 2| 0+030-0+100 Lubang 24 pﬁiﬁﬁo .| Rekonstruksi
8 ’ o
g 155203 4| 0+150-0+200 L“"“%‘;Re‘*’k 4 Jelekipoor | Rekonstrulsi
;5. §Yo s lasieses q = jumlah individu Nilai Retak Buzya,
z PR PORJUTNNG Y410 Jobif bosar dart 6 | 0+250-0+300 | Retak tepidan 39 Jelekipoor | Rekomstruksi
£ Lubang
s : Hi 8 | 0+350-0+400
0 ¥ 2N X ® %N @ MWEO N WO 10 10 10 WO 10 WO 10 W0 WO 200 _
Nl Pengurang Total 10| 0r450-0+s00 | Retakteptdan 51 Jelekjpoor | Rekonstrulsi
78 Lubang, Retak s X
12 | 0+050—0+100 tept den 52 Sedangifar | Peningkatan
] o Tambalan ? struktural
Gambar 2. grafik nilai pengurang total 14| 0+150-0+200|  Retaktepi 0 Sedanglfi | Peningesian
: Ball ;
. o . .. O Eetak Tepi dan - " Pemeliharaan
Menghitung nilai Indeks Kondisi Perkerasan (IKP). 16| 07230-04300 ) ropalan n ST | berkala
Menghitung Nilai IKP untuk unit sampel nomor 2 18 | 0435004400 |  Tambalen P Sedmrlgj’ﬂf Pﬁgﬁk&“
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Nilai IKP = 24 Standar kelas IKP Jelekipoor
termasuk kondisi jalan (rentang mnilai 10<IKP<25) Jemis penanganan R;"ffiﬁ”m
o Ang
Berdasarkanskala standar kelas IKP perkerasan sampel
memperoleh nilai sebesar 24, dimana sesuai dengan ) 1
diagram nilai IKP nilai tersebut dalam sangat Kesimpulan

parah/serious.

Tabel 2. Penggunaaan IKP untuk menentukan jenis
penanganan

IKP Jenis Penanganan
>85 Pemeliharaan rutin
70-85 Pemeliharaan berkala
55-70 Peningkatan struktural
<55 Rekonstrusi/daur ulang
Skala Standar Kelas IKP

Adapun skala standar kelas IKP dapat di lihat pada
tabel di bawah ini:

Berdasarkan hasil survei dilapangan dan analisis data
yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Menurut hasil analisis menggunakan indeks kondisi
perkerasan (IKP) dari STA 0+000 - STA 0+500
mendapatkan indeks kondisi perkerasan senilai 24,
dengan Skala Standar Kelas IKP 10-25 termasuk kondisi
kerusakan sangat parah (serious).

Jenis penanganan menurut hasil Indeks Kondisi
Perkerasan (IKP) <55  termasuk  program
rekonstruksi/daur ulang.

Saran

Adapun saran dari penulis sebagai berikut:
Pemerintah daerah perlu memprioritaskan penanganan
rekonstruksi/daur ulang pada ruas jalan darul hikmah
karena kondisi jalan sudah sangat kritis dan
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membutuhkan perbaikan segera. Untuk ruas jalan ini
perlu penelitian lanjutan di lapangan pada ruas jalan
yang mengalami kerusakan.
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